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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan simulasi software proteus
dalam membuat rangkaian elektronika khususnya pada materi semikonduktor dioda. Metode
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. Subyek dari penelitian ini yaitu
Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Elektronika Lanjut. Hasil penelitian diperoleh bahwa
persentase pemahaman konsep sebesar 74,55%, keterampilan simulasi sebesar 74,14%,
efektivitas pembelajaran sebesar 80,91% dan motivasi belajar sebesar 76,97% termasuk
katagori efektif, serta hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran sebesar
58,18% termasuk katagori cukup. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
simulasi software proteus dalam membuat rangkaian elektronika Kkhususnya materi
semikonduktor dioda efektif meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan simulasi,
efektivitas pembelajaran dan motivasi belajar pada sebagian besar mahasiswa serta masih ada
mahasiswa yang merasa kesulitan dalam pembelajaran menggunakan simulasi software
proteus. Hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran menjadi lebih efektif dengan
memanfaatkan simulasi software proteus dalam membuat rangkaian elektronika pada materi
semikonduktor dioda.

Kata Kunci: Simulasi software proteus, Software proteus 8, Rangkaian elektronika,
Rangkaian dioda

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of using Proteus software simulation in
creating electronic circuits, particularly on the topic of semiconductor diodes. The research
method employed is a descriptive quantitative approach. The subjects of this study are
students who take Advanced Electronics courses. The results of the study show that the
percentage of concept understanding is 74.55%, simulation skills are 74.14%, learning
effectiveness is 80.91%, and learning motivation is 76,97%, which are all categorized as
effective, while the obstacles faced by students in learning are 58.18%, which are categorized
as sufficient. The results of the study indicate that the use of Proteus simulation software in
creating electronic circuits, especially on the topic of semiconductor diodes, is effective in
improving concept comprehension, simulation skills, learning effectiveness, and learning
motivation in most students, while there are still students who find it difficult to learn using
Proteus simulation software. The results of the study show that learning becomes more
effective when utilizing Proteus simulation software to create electronic circuits on the topic
of semiconductor diodes.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika terkait elektronika khususnya pada materi semikonduktor dioda
sering menjadi tantangan bagi mahasiswa dalam memahami rangkaian karena bersifat abstrak
dan membutuhkan pemahaman terkait distribusi arus yaitu bias maju dan bias mundur serta
karakteristik komponen elektronika lainnya dalam rangkaian (Kurniadi et al., 2024).
Mahasiswa juga sering mengalami kesulitan saat praktikum bila dihadapkan langsung pada
alat praktikum tanpa bekal yang cukup tentang rangkaian sehingga sering mengakibatkan
kesalahan dalam merangkai bahkan dapat merusak perangkat praktikum (Kamal et al., 2024).
Pembelajaran materi semikonduktor dioda menuntut mahasiswa untuk tidak hanya
memahami konsep karakteristik dan fungsi dioda secara teori saja namun juga membutuhkan
keterampilan merangkai komponen-komponen dalam rangkaian tersebut (Anitis & Maryadi,
2018). Selain itu, keterbatasan peralatan laboratorium fisika di sekolah-sekolah Wilayah
Papua khususnya daerah pedalaman akan menjadi kendala besar pembelajaran fisika ketika
mahasiswa telah menjadi guru fisika. Oleh karena itu salah satu solusi penting mengatasi hal
tersebut yaitu membekali mahasiswa dengan pembelajaran menggunakan simulasi teknologi
atau virtual laboratorium (Fitria et al., 2023; Meilina et al., 2023; Wardani & Malik, 2023).

Perkembangan teknologi yang pesat berdampak pada kemajuan virtual laboratorium
yang dapat dimanfaatkan untuk memperlancar proses pembelajaran. Salah satu virtual
laboratorium atau simulasi teknologi berbasis komputer yang dapat digunakan dalam simulasi
elektronika yaitu simulasi software proteus. Simulasi software proteus menyediakan berbagai
komponen elektronika (dioda, resistor, potensiometer, tranformator, dll), fasilitas merangkai
(desain papan sirkuit cetak/PCB), menguji rangkaian (amperemeter, voltmeter, osiloskop,dll)
serta menjalankan berbagai jenis rangkaian elektronika secara virtual (Anggriany et al.,
2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa software proteus sangat efektif diterapkan
dalam pembelajaran rangkaian elektronika ditinjau dari hasil belajar siswa secara kognitif dan
psikomotorik, sehingga dalam penelitian ini akan mencoba melihat bagaimana efektivitas
pemanfaatan simulasi software proteus tidak hanya ditinjau dari pemahaman konsep dan
keterampilan simulasi saja tetapi juga seberapa efektif pembelajaran fisika berbantuan
simulasi software proteus membantu dosen dan mahasiswa dalam belajar fisika, mengetahui
apakah mahasiswa termotivasi dalam belajar serta apa hambatan yang dihadapi dalam
pembelajaran khususnya materi semikonduktor dioda pada mahasiswa yang mengambil mata
kuliah elektronika lanjut (Nurhidayah et al., 2020). Penggunaan simulasi software proteus
dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menyusun rangkaian elektronika serta
mendukung penguatan kompetensi teknis seperti yang diharapkan dalam kurikulum Merdeka.
Penggunaan simulasi software proteus juga dapat meningkatkan keterampilan digital
mahasiswa sehingga menjawab tantangan abad 21 (R. Putra et al., 2024). Simulasi software
proteus dapat mengatasi Kketerbatasan laboratorium karena biaya investasi pemanfaatan
teknologi ini lebih terjangkau, menarik dan interaktif dalam pembelajaran (Hafidianto et al.,
2020; Kholis et al., 2018). Pemanfaatan simulasi software proteus merupakan salah satu
solusi inovatif mengatasi permasalahan keterbatasan (biaya, alat, waktu) dalam pembelajaran
fisika materi semikonduktor dioda khususnya karakteristik dioda, fungsi dioda serta
penggunaan dioda dalam rangkaian, karena penelitian sebelumnya membandingkan
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penggunaan simulasi proteus dan praktikum secara langsung diperoleh hasil simulasi
software proteus sama dengan praktikum dan kelebihannya yaitu hemat waktu, hemat biaya
dimana hanya menggunakan komputer/laptop, selain itu penelitian ini tidak hanya
mempelajari konsep semikonduktor dioda namun lebih mendalam akan meneliti terkait
efektivitas pembelajaran mahasiswa, bagaimana motivasi belajar, keterampilan simulasi serta
hambatan yang dialami mahasiswa dalam penggunaan simulasi software proteus sehingga
dari hambatan tersebut dapat dipelajari untuk diperbaiki secara tepat dan cepat demi
kelancaran pembelajaran selanjutnya (Firdaus et al., 2020; Khair et al., 2020; Syahminan &
Hidayat, 2021; Waluyo et al., 2021)

Pemanfaatan simulasi software proteus dalam penelitian ini diharapkan menjadi
solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitias pembelajaran fisika karena mahasiswa
dapat menentukan sendiri komponen elektronika yang dibutuhkan, merancang, menguiji,
menjalankan serta mengevaluasi bila ada kesalahan yang ditemukan. Hal tersebut tentu akan
meningkatkan keterampilan mahasiswa membuat rangkaian elektronika khususnya pada
materi semikonduktor dioda (Budi et al., 2021; Khair et al., 2020). Pemanfaatan software
proteus mempermudah mahasiswa untuk mengulang-ulang percobaan dalam membuat
rangkain dan pengujian sehingga mengurangi kesalahan saat praktikum pada rangkaian
secara langsung (Narang et al., 2025; Saputra et al., 2025).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian dimana data akan dianalisis menggunakan statistik. Statistik
yang digunakan dapat berupa statistik sederhana maupun kompleks. Statistik dalam
penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan keadaan subyek yang
akan diteliti. Sampel penelitian ini jumlahnya sama dengan jumlah populasi, bila jumlah
sampel kurang dari 100, jumlah populasi sama dengan jumlah sampel penelitian (Arikunto,
2017:173). Subyek penelitian adalah mahasiswa berjumlah 15 orang yang mengambil mata
kuliah elektronika lanjut pada Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Musamus. Sampel
penelitian ini jJumlahnya sama dengan jumlah populasi dimana subyek penelitian merupakan
data kelompok sehingga memenuhi syarat ukuran sampel (Delice, 2010).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan subyek khususnya pemanfaatan
simulasi Software Proteus dalam membuat rangkaian elektronika pada materi semikonduktor
dioda. Simulasi software proteus yang digunakan yaitu Software Proteus 8 Demonstration.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini divalidasi oleh ahli dan data yang diperoleh
akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif guna mendapatkan persentase dari setiap
indikator penelitian yaitu pemahaman konsep, keterampilan simulasi, efektivitas
pembelajaran, motivasi belajar dan hambatan yang dihadapi mahasiswa untuk
menggambarkan pemanfaatan simulasi software proteus sebagai sumber belajar dalam
membuat rangkaian elektronika khususnya pada materi semikonduktor dioda (Azizah, 2024;
Budi et al., 2021; Noverma et al., 2024). Data penelitian akan dianalisis menggunakan rumus
persentase pada persamaan (1) dan kategori efektivitas seperti Tabel 1. Kategori Efektivitas
Pemanfaatan Simulasi Software Proteus dalam Membuat Rangkaian Semikonduktor Dioda
(Noverma et al., 2024; Suswati et al., 2021). Kategori Efektivitas Pemanfaatan Simulasi
Software Proteus dalam Membuat Rangkaian Semikonduktor Dioda berikut:
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__ Jumlah skor yang diperoleh

% x 100 (%) (1)

Tabel 1. Kategori Efektivitas Pemanfaatan Simulasi Software Proteus dalam
Membuat Rangkaian Semikonduktor Dioda
Skor Kategori

85% - 100% Sangat Efektif

69% - 84% Efektif

53% - 68% Cukup

37% - 52% Kurang Efektik

20% - 36% Sangat Kurang Efektif

Jumlah skor total

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil validasi instrumen dalam penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 1. Hasil
Validasi Instrumen Penelitian. Hasil validasi ahli/validator menunjukkan bahwa instrumen
layak digunakan dengan beberapa perbaikan untuk penelitian ini.

Hasil Validasi Instrumen

98 95 96 97 95
100 93
50
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Gambar 1. Hasil Validasi Instrumen Penelitian
Pemanfaatan simulasi software proteus dalam membuat rangkaian elektronika pada
materi semikonduktor dioda diukur menggunakan lima indikator. Hasil penelitian dapat
dilihat melalui grafik persentase untuk setiap indikator pada Gambar 2. Persentase Efektivitas
pemanfaatan simulasi software proteus dalam membuat rangkaian elektonika pada materi
semikonduktor dioda berikut:

Efektivitas Pemanfaatan Simulasi Software Proteus
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konsep simulasi pembelajaran dihadapi

Gambar 2. Persentase Efektivitas Pemanfaatan Simulasi Software Proteus dalam
Membuat Rangkaian Elektonika pada Materi Semikonduktor Dioda
Hasil penelitian dari Gambar 2 menunjukkan bahwa pemanfaatan simulasi software
proteus dalam membuat rangkaian elektonika pada materi semikonduktor dioda untuk
indikator pertama yaitu pemahaman konsep diperoleh persentase sebesar 74,55%, masuk
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kategori efektif. Persentase indikator keterampilan simulasi diperoleh 74,14% masuk kategori
efektif, indikator efektifitas pembelajaran yaitu 80,91% masuk kategori efektif, indikator
motivasi belajar yaitu 76,97% masuk kategori efektif dan indikator hambatan yang dihadapi
yaitu 58,18% masuk dalam kategori cukup.

Hasil penelitian untuk indikator pemahaman konsep tercapai persentase sebesar
74,55% tergolong kategori efektif. Hal tersebut berarti bahwa pemanfaatan simulasi software
proteus dalam membuat rangkaian elektronika pada materi semikonduktor dioda efektif
membantu mahasiswa dalam memahami konsep dioda. Hasil kuisioner menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman konsep setelah pelaksanaan pembelajaran, dimana sesuai penelitian
sebelumnya dalam penggunaan software proteus sebagai laboratorium virtual pada mata
kuliah elektronika dasar diperoleh adanya peningkatan pemahaman konseptual dari hasil
belajar mahasiswa (Putra, 2015; Waluyo et al., 2021). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa mengalami peningkatan pemahaman secara signifikan terhadap konsep
rangkaian elektronika khususnya materi semikonduktor dioda. Mahasiswa semakin mampu
mengidentifikasi bila terdapat kesalahan simulasi karena membutuhkan pemahaman
konseptual yang lebih mendalam (Narang et al., 2025). Mahasiswa dilatih untuk berpikir
kritis membuat hipotesis dan melihat hasil yang ditunjukkan grafik pada software proteus
bagaimana aliran arus mengalir ketika semikonduktor dioda dipasang searah dan berbalik
arah yang akan mempengaruhi fungsi kerja dioda. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang memperoleh hasil adanya hubungan yang signifikan antara berpikir kritis
dengan penggunaan simulasi proteus dalam pembelajaran (Matsun et al., 2021).

Keterampilan simulasi hasil penelitian menunjukkan tercapai 74,14%, tergolong
dalam kategori efektif yaitu pemanfaatan simulasi software proteus dalam membuat
rangkaian elektronika pada materi semikonduktor dioda efektif meningkatkan keterampilan
simulasi sebagian besar mahasiswa. Keterampilan simulasi mahasiswa diantaranya
menemukan komponen-komponen elektronika dalam simulasi software proteus,
menghubungkan setiap komponen hingga menjadi suatu rangkaian dioda, menjalankan dan
menguji rangkaian tersebut. Mahasiswa tidak hanya belajar membuat rangkaian dioda namun
juga mengubah tegangan variabel pada potensiometer, mengukur arus menggunakan
amperemeter, mengukur tegangan menggunakan voltmeter, serta mengatur penggunaan
osiloskop (Narang et al., 2025). Beberapa contoh rangkaian yang dibuat mahasiswa dapat
dilihat pada Gambar 3. Karakteristik Dioda pada Bias Maju dan Gambar 4. Fungsi Dioda
Sebagai Penyearah Gelombang Penuh. Sebagian besar mahasiswa merasa bahwa
keterampilan simulasi mereka meningkat signifikan setelah mengikuti pembelajaran, karena
sebelumnya hanya sekitar 10% mahasiswa yang pernah menggunakan simulasi software
proteus. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, pelatihan perancangan rangkaian
elektronika menggunakan software proteus menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
praktis pada siswa PKBM Wiyata Utama Jawa Barat (Pangaribowo et al., 2022). Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa pemanfaatan simulasi software proteus pada mata kuliah
pemrograman dan mikrokontroler arduino meningkatkan keterampilan dan Kkreativitas
mahasiswa (Budi et al., 2021). Peningkatan keterampilan sains juga ditunjukkan oleh
penelitian terdahulu mengenai efektivitas virtual laboratorium berbantuan software proteus
pada praktek rangkaian listrik, sehingga pemanfaatan simulasi software proteus dalam
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membuat rangkaian elektronika khususnya rangkaian dioda efektif untuk meningkatkan
keterampilan mahasiswa (Suswati et al., 2021).

Efektivitas pembelajaran menunjukkan persentase sebesar 80,91%, masuk katagori
efektif. Indikator ini memiliki nilai perentase tertinggi dari indikator lainnya. Hasil data
menunjukkan bahwa pemanfaatan simulasi software proteus dalam pembuatan rangkaian
elektronika pada materi semikonduktor dioda efektif membantu mahasiswa dalam mengambil
data praktikum tanpa melakukan praktikum secara langsung (Suswati et al., 2021). Selain itu
mahasiswa juga dapat menghindari kesalahan praktikum langsung karena telah mempelajari
pembuatan rangkaian, mempelajari karakteristik dan fungsi dioda dari simulasi software
proteus sebelum praktikum dilaksanakan (Nuraini, 2018). Simulasi software proteus memiliki
komponen-komponen yang cukup lengkap sehingga dapat dimanfaatkan pada materi
elektronika lainnya, dimana dengan bantuan komputer atau virtual laboratorium ini akan
lebih menghemat waktu, tenaga, biaya dan pembelajaran lebih praktis dan efektif terkhusus
pada wilayah-wilayah yang masih terkendala pada minimnya fasilitas laboratorium (Azizah,
2024; Wang et al., 2022). Pemanfaatan simulasi software proteus dalam pembuatan rangkaian
elektronika ini akan menjadi bekal bagi mahasiswa calon guru fisika ketika menghadapi
tantangan bertugas mengajar fisika di wilayah pedalaman yang minim fasilitas laboratorium
seperti di wilayah Papua.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa masuk kategori
efektif dengan persentase 76,97%. Mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam
membuat rangkaian elektronika pada materi semikonduktor dioda dengan memanfaatkan
simulasi software proteus. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa mahasiswa lebih bersemangat
belajar karena komponen elektronika dalam simulasi software proteus lengkap sehingga
dapat digunakan untuk rangkaian elektronika lainnya, melihat langsung tampilan grafik
karakteristik dioda, tampilan gelombang penyearah oleh osiloskop sebagai fungsi dari
rangkaian semikonduktor dioda. Mahasiswa dapat mengamati perbedaan gelombang pada
osiloskop ketika arus sebelum melewati dioda dan setelah melewati dioda. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya diperolen motivasi belajar siswa yang tinggi dengan
penggunaan simulasi proteus pada pelajaran dasar listrik dan elektronika karena simulasi
proteus menciptakan pembelajaran yang interaktif sehingga siswa tertarik dan tidak bosan
mengikuti pembelajaran (Riana, 2023). Mahasiswa juga merasa lebih percaya diri ketika
akan praktikum secara langsung karena telah mencoba terlebih dahulu membuat rangkaian
elektronika khususnya semikonduktor dioda, menguji dan memperbaiki bila ada kesalahan
penyusunan rangkaian menggunakan simulasi software proteus. Pembelajaran ini membuat
mahasiswa termotivasi karena semakin mandiri belajar, seperti hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa ada peningkatan motivasi belajar siswa dalam penggunaan simulasi
software proteus karena menciptakan kemandirian belajar bagi siswa (Putra dan Lusia, 2015).

Tantangan/hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam pembuatan rangkaian
elektronika pada materi semikonduktor dioda menggunakan simulasi software proteus
diperoleh persentase 58,18%, masuk katagori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa mengalami hambatan/tantangan memanfaatkan simulasi software
proteus dalam pembuatan rangkaian dioda. Mahasiswa merasa kesulitan dalam menggunakan
fitur-fitur simulasi software proteus karena baru mengenal simulasi sofware proteus dan
bahasa yang digunakan dalam simulasi adalah bahasa Inggris. Faktor eksternal lain dari
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hambatan yang dihadapi mahasiswa yaitu kurangnya waktu belajar di rumah karena
kesibukan pada organisasi dan penggunaan smart phone yang berlebihan (Jua et al., 2025).
Oleh karena itu, mahasiswa memerlukan bimbingan dan waktu lebih untuk mendalami
simulasi software proteus dalam pembuatan rangkaian elektronika khususnya pada materi
semikonduktor dioda.

SN
1y

T
Gambar 3. Karakteristik Dioda pada Bias Maju Gambar 4. Fungsi Dioda Sebagai Penyearah Gelombang

Penuh

SIMPULAN

Data penelitian menunjukkan tercapai pemahaman konsep materi sebesar 74,55%,
keterampilan simulasi sebesar 74,14%, efektivitas pembelajaran sebesar 80,91%, motivasi
belajar sebesar 76,97% dan hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran sebesar
58,18%. Hasil Penelitian ini diperoleh bahwa pemanfaatan simulasi software proteus dalam
membuat rangkaian elektronika pada materi semikonduktor dioda efektif dalam pembelajaran
yaitu efektif meningkatkan pemahaman konsep materi, keterampilan simulasi, efektivitas
pembelajaran dan motivasi belajar mahasiswa.

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat didalami mengenai hambatan atau tantangan
yang dihadapi mahasiswa terkait pemanfaatan simulasi software proteus dalam membuat
rangkaian elektronika pada materi semikonduktor dioda. Hal tersebut agar dapat diperoleh
solusi tepat guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
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